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ABSTRAK

Lahan dibawah tegakan tanaman per-
kebunan atau kehutanan merupakan lahan
potensial yang dapat dimanfaatkan dalam
menghadapi masalah penurunan luas lahan
pertanian di  Indonesia.  Rendahnya
intensitas cahaya karena adanya naungan
menjadi  faktor pembatas untuk me-
manfaatkan lahan tersebut. Oleh karena itu,
pemilihan genotipe yang toleran pada
kondisi lingkungan cahaya rendah menjadi
penting untuk dilakukan. Cabai rawit adalah
salah satu tanaman hortikultura yang
membutuhkan cahaya optimal selama
hidupnya. Sampai saat ini belum banyak
dilaporkan varietas unggul cabai rawit yang
toleran terhadap naungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat tole-
ransi enam genotipe cabai rawit terhadap
cekaman naungan. Penelitian berlokasi di
lahan milik Perhutani wilayah KPH Malang
di Desa Rejosari, Bantur, Malang pada
bulan  Maret-Desember 2017. Enam
genotipe cabai rawit (CRUB 1, CRUB 2,
CRUB 3, CRUB 4, CRUB 5, CRUB 6) dan
varietas Cakra Putih sebagai pembanding
diuji pada dua kondisi lingkungan, yaitu di
lahan terbuka dan di bawah tegakan jati
dengan tingkat naungan 40%. Setiap
genotipe ditanam sebanyak 45 tanaman,
sedangkan pengamatan dilakukan pada
setiap individu tanaman. Komponen
penilaian SSI (Stress Suceptibility Index),
YSI (Yield Stability Index), YI (Yield Index)
dan STI (Stress Tolerance Index) digunakan
untuk menilai tingkat toleransi genotipe
cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa genotipe CRUB 4 dan CRUB 3
toleran. Kedua genotipe tersebut mem-
punyai tingkat toleransi yang tinggi
sehingga mampu bertahan dan memberikan
hasil yang tinggi pada kondisi tercekam
naungan. Genotipe CRUB 2 termasuk ke
dalam kelompok genotipe agak toleran
sedangkan, genotipe CRUB 1, CRUB 5 dan
CRUB 6 digolongkan ke dalam kelompok
tidak toleran.

Kata kunci: Cabai rawit, Cekaman naungan,
Genotipe, Toleran

ABSTRACT

Land under the stand of plantation or
forestry have potential to be used on
dealing withthe problem of decreasing
agricultural area in Indonesia. The low
intensity of light due to shade becomes a
limiting factor for land usage. Therefore, it is
necessary to select tolerant genotypes in
low light environment. Chili pepper is one of
the horticultural plants that require optimal
light during its life. Varieties of chili pepper
that tolerant to shade stress has not been
widely reported all this time. This research
aims to determine the level of tolerance to
six chili pepper genotypesfrom the shade
stress. The research was conducted in
Perhutani land of KPH Malang area in
Rejosari Village, Bantur, Malang on March-
December 2017. Six genotypes of chili
pepper (CRUB 1, CRUB 2, CRUB 3, CRUB
4, CRUB 5, CRUB 6) and Cakra Putih as
check varieties were tested on two
environmental conditions, ie on open field



area and under teak with shade level of
40%. Each genotype was planted 45 plants,
while observation was done on each plant.
The assessment components of SSI, YSI,
Yl and STI were used to assess the
genotype tolerance level. The result show
that genotypes CRUB 4 and CRUB 3 are
tolerant to the shade stress of under teak
stands. Both genotypes have a high
tolerance level so can survive and provide
high vyields on the shade condition.
Genotype CRUB 2 has moderate tolerance.
Meanwhile genotype CRUB 1, CRUB 5 and
CRUB 6 have low tolerance level.

Keywords: Chili pepper, Genotype, Shade
stress, Tolerant

PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
adalah salah satu sayuran penting bagi
masyarakat Indonesia dan mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi. Harga jual sayuran
tersebut bahkan dapat melambung tinggi
pada saat-saat tertentu. Data Badan Pusat
Statistik menyebutkan bahwa konsumsi
cabai rawit masyarakat Indonesia fluktuatif.
Pada tahun 2015, tingkat konsumsi cabai
rawit sebanyak 754.960 ton, sedangkan
pada tahun 2016 sebanyak 636.460 ton
(BPS, 2017).

Peningkatan jumlah penduduk yang
terjadi telah mendorong terjadinya konversi
lahan pertanian ke non pertanian. Data
statistik lahan menerangkan bahwa area
pertanian di Indonesia mengalami pe-
nurunan sebesar 132.288,82 ha pada tahun
2013 dari tahun sebelumnya (Supriyatna et
al., 2014). Sementara itu, Badan
Perencanaan Nasional (2015) juga mem-
perkirakan bahwa pada tahun 2020akan
terjadi defisit lahan pertanian hingga seluas
2,21 juta ha. Oleh karena itu, diperlukan
strategi untuk menghadapi permasalahan
tersebut, salah satunya adalah dengan
pengoptimalan lahan di bawah tegakan
tanaman hutan atau tanaman perkebunan.

Jarak tanam tanaman hutan atau
perkebunan  umumnya relatif lebar,
misalnya pohon jati yang mempunyai jarak
tanam 3x3 m. Sebagai hasil panen utama,
tanaman akan ditebang untuk diambil
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kayunya setelah beberapa tahun. Selama
waktu tersebut, lahan di bawah tegakan
mempunyai potensi sebagai area pe-
nanaman tanaman semusim untuk tanaman
sela. Rendahnya tingkat intensitas cahaya
matahari sebagai akibat adanya naungan
menjadi kendala dari pemanfaatan lahan
tersebut. Hal itu karena akan memberikan
dampak pada pertumbuhan dan hasil dari
tanaman yang ditanam dibawahnya.

Penggunaan varietas yang mampu
tumbuh dan berkembang serta berproduksi
tinggi pada kondisi lingkungan tercekam
naungan sangat penting untuk dapat
memanfaatkan lahan di bawah tegakan. Hal
tersebut karena tidak semua tanaman dapat
tumbuh dan memberikan hasil yang baik
pada kondisi ternaungi. Saat ini pe-
manfaatan lahan hutan untuk tanaman
semusim hanya meliputi padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, umbi-umbian dan
biofarmaka. Sementara itu, belum banyak
catatan mengenai penanaman tanaman
sayuran seperti cabai rawit di bawah
tegakan pohon. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengetahui tingkat toleransi
genotipe-genotipe tanaman cabai rawit
pada lingkungan ternaungi di bawah
tegakan pohon jati.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan milik
Perhutani wilayah KPH Malangdi Desa
Rejosari, Bantur, Kab. Malang, Jawa Timur.
Penanaman dilakukan pada dua kondisi
lingkungan, vyaitu terbuka dan di bawah
tegakan jati berumur 5 tahun dengan tingkat
naungan sebesar 40%. Adapun waktu
pelaksanaan adalah Maret-Desember 2017.
Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian meliputi cangkul, gembor, aijir,
cutter, gunting, label penanda,mulsa, pupuk
organik, kapur pertanian, insektisida,
fungisida, moluskisida, pupuk daun dan
pupuk NPK (16:16:16).

Penelitian dilakukan dengan me-
lakukan analisis tanah terlebih dahulu pada
tiap kondisi lahan. Sebanyak 45 tanaman
ditanam untuk setiap genotipenya sehingga
total seluruh tanaman adalah 630.
Pengamatan dilakukan pada setiap individu
tanaman pada parameter pertumbuhan dan
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hasil, yaitu tinggi tanaman, diameter batang,
lebar tajuk, lebar daun, panjang daun,
waktu berbunga, waktu panen, berat buah,
panjang buah, diameter buah, jumlah buah
per tanaman, berat total buah per tanaman.
Data hasil pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan komponen
penilaian SSI (Stress Suceptibility Index),
YSI (YieldStability Index), YI (Yield Index)
dan STI (Stress Tolerance Index) untuk
melihat tingkat toleransi dari setiap genotip
yang diuji.
1. SSI (Stress Susceptibility Index)
SSI= [1- (Hs/ Hp)]/1-(Hs / Hp)
2. YSI (Yield Stability Index)
YSI=Hs / Hp
3. YI (Yield Index)
YI=(Hs / Hs)
4. STI (Stress Tolerance Index)
STI=(Hp x Hs)/ (Hp)?

Keterangan :

Hs :Hasil pengukuran pada kondisi
tercekam naungan

. Rata-rata hasil semua genotipe
pada kondisi tercekam naungan

. Hasil pengukuran pada kondisi
tidak tercekam naungan

. Rata-rata hasil semua genotipe
pada kondisi tidak tercekam
naungan

HsS
Hp

Hp

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian dari setiap rumus
memberikan nilai bervariasi. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap genotipe mem-

berikan respon yang bervariasi sehingga
berguna bagi seleksi genotipe yang adaptif
pada lingkungan di bawah tegakan jati yang
mempunyai tingkat naungan 40%. Semua
genotipe pada kondisi tercekam naungan
memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi,
diameter batang lebih kecil, tajuk dan daun
lebih lebar, daun lebih panjang serta waktu
berbunga dan waktu panen lebih lama
dibandingkan dengan genotipe pada kondisi
tidak tercekam. Selain itu terjadi pe-
ningkatan ukuran pada berat, panjang dan
diameter buah serta terjadi penurunan pada
jumlah dan berat total buah per tanaman.
Hasil yang sama juga dilaporkan oleh
Yunianti et al., 2009; Astuti dan Darmanti,
2010; Tulung, 2011; Baharuddin et al.,
2014.

Penilaian dilakukan dengan me-
ngelompokkan setiap hasil yang diperoleh
menjadi kategori toleran, agak toleran dan
tidak toleran. Adapun penentuan tingkat
toleransi genotipe didasarkan pada hasil
akhir tanaman, yaituberat total per tanaman.
Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian dari
SSI (Stress Susceptibility Index). Rumus
tersebut berfungsi untuk menunjukkan
tingkat kepekaan dari setiap karakter yang
diamati. Dari hasil tersebut diketahui bahwa
genotipe CRUB 4 dan CP mempunyai
tingkat toleransi yang tinggi ditunjukkan
dengan nilai SSI paling rendah. Genotipe
CRUB 3 termasuk kategori agak toleran,
sedangkan genotipe CRUB 1, CRUB 5 dan
CRUB 6 tidak toleran. Komponen penilaian
YSI (Yield Stability Index) pada Tabel 2
memberikan informasi mengenai tingkat

Tabel 1. Hasil SSI (Stress Susceptibility Index) atau Indeks Kepekaan terhadap Cekaman

Nilailndeks Kepekaan terhadap Cekaman (SSI) pada Tiap Karakter

Genoti =15
p TT DB LT LD PD WB WP BBh PBh DBh JTBh h
CRUB 1 144 065 1.13 125 1.16 085 0.83 0.45 0.40 1.51 1.17 1.19
CRUB2 112 153 105 08 094 102 105 0.17 0.68 0.06 1.12 1.15
CRUB3 052 127 069 1.13 116 157 166 0.15 0.24 0.26 0.91 0.91
CRUB 4 1.08 024 119 093 082 0.72 0.11 1.98 0.95 3.97 0.56 0.43
CRUB5 151 098 116 083 082 086 065 218 0.04 0.85 1.23 1.20
CRUB6 049 125 090 1.17 108 133 1.02 0.65 0.51 0.14 1.18 1.20
CP 089 089 095 083 103 063 069 240 3.98 1.00 0.75 0.62

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman); DB (Diameter Batang; LT (Lebar Tajuk); LD (Lebar Daun); PD (Panjang
Daun); WB (Waktu Berbunga); WP (Waktu Panen);BBh (Berat per Buah); PBh (Panjang per
Buah); DBh (Diameter per Buah); JTBh (Jumlah Total Buah); BTBh (Berat Total Buah).



stabilitas dari masing-masing genotipe
terhadap adanya cekaman naungan. Nilai
YSI yang mendekati 1 menunjukkan tingkat
stabilitas yang tinggi. Sementara itu nilai
YSI yang >1  berarti bahwa terjadi
peningakatan ukuran terhadap karakter
yang diamati pada kondisi tercekam
naungan. Sebaliknya, nilai YSI <1 berarti
bahwa terjadi penurunan ukuran terhadap
karakter yang diamati pada kondisi
tercekam. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa genotipe CRUB 4, CP,CRUB 3 me-
miliki tingkat toleransi yang tinggi pada
kondisi tercekam naungan. Genotipe CRUB
2 memiliki tingkat toleransi sedang,
sedangkan genotipe CRUB 1,CRUB 5 dan
CRUB 6 tidak toleran.

Komponen penilaian Y1 (Yield Index)
digunakan untuk melihat hasil genotipe
paling tinggi pada kondisi tercekam
naungan. Nilai tersebut diperoleh dari per-
bandingan hasil setiap genotipe ter-hadap
rata-rata hasil semua genotipe pada kondisi
tercekam naungan. Dari Tabel 3 diketahui
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bahwa genotipe CRUB 4 dan CRUB 3
adalah genotipe toleran dan mempunyai
hasil paling tinggi. Genotipe CRUB 2 dan
CP termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan genotipe CRUB 1, CRUB 5 dan
CRUB 6 termasuk dalam kategori rendah
dan tidak toleran.Hasil dari penilaianSTI
diperoleh dari perbandingan genotipe
dengan rata-rata seluruh genotipe pada
kondisi tidak tercekam naungan. Nilai
tersebut menunjukkan performa dari setiap
genotipe pada dua kondisi lingkungan,
tercekam dan tidak tercekam naungan. Nilai
STl yang tinggi menunjukkan bahwa
genotipe yang diuji mempunyai tingkat
toleransi yang tinggi serta performa yang
baik pada dua kondisi linkgkungan.
Berdaraskan nilai yang diperoleh padaTabel
4, genotipe CRUB 2 dan CRUB 3 toleran
terhadap naungan dan mempunyai per-
forma baik pada kondisi tercekam maupun
tidak tercekam. Sementara itu, genotipe
CRUB 4 termasuk dalam kriteria sedang,

Tabel 2. Hasil YSI (Yield Stability Index) atau Indeks Stabilitas Hasil

Nilailndeks Stabilitas Hasil (YSI) pada Tiap Karakter

Genotipe

TT DB LT LD PD WB WP BBh PBh DBh JTBh BTBh

CRUB 1 158 082 257 180 165 129 116 102 1.03 1.04 0.27 0.29
CRUB 2 146 059 245 155 153 134 120 101 105 1.00 0.31 0.30
CRUB 3 1.21 066 196 172 166 153 132 101 101 1.00 0.43 0.45
CRUB 4 144 093 265 160 146 124 121 112 1.07 1.12 0.65 0.74
CRUB 5 161 073 261 153 146 129 113 113 1.00 1.02 0.24 0.28
CRUB 6 1.20 066 225 175 161 145 120 104 1.04 1.00 0.27 0.28
CP 136 0.76 232 153 158 121 111 115 130 1.03 0.53 0.62

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman); DB (Diameter Batang; LT (Lebar Tajuk); LD (Lebar Daun); PD (Panjang
Daun); WB (Waktu Berbunga); WP (Waktu Panen); BBh (Berat per Buah); PBh (Panjang
Buah); DBh (Diameter Buah); JTBh (Jumlah Total Buah); BTBh (Berat Total Buah).

Tabel 3. Hasil YI (Yield Index) atau Indeks Hasil

Genotipe Nilailndeks Hasil (Y1) padaTiap Karakter
TT DB LT LD PD WB WP BBh PBh DBh JTBh BTBh

CRUB 1 115 105 090 093 096 098 099 0.92 0.86 0.96 0.76 0.72
CRUB 2 1.01 086 0.97 1.12 107 099 1.00 1.33 0.93 1.24 0.89 1.17
CRUB 3 1.09 102 102 101 103 1.06 1.05 0.99 1.04 0.93 1.36 1.38
CRUB 4 098 120 1.11 0.89 093 095 100 0.88 1.02 0.92 1.68 1.51
CRUB 5 1.18 099 105 0.93 0.9 0.99 0.96 0.86 0.88 0.97 0.77 0.68
CRUB 6 0.87 093 109 118 1.08 113 1.03 1.08 0.97 1.10 0.54 0.59

CP 068 091 083 090 093 0.88 0.94 0.9 1.26 0.84 0.96 0.90

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman); DB (Diameter Batang; LT (Lebar Tajuk); LD (Lebar Daun); PD (Panjang
Daun); WB (Waktu Berbunga); WP (Waktu Panen); BBh (Berat per Buah); PBh (Panjang
Buah); DBh (Diameter Buah); JTBh (Jumlah Total Buah); BTBh (Berat Total Buah).
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sedangkan genotipe CRUB 5, CRUB 1,
CRUB 6 dan CP termasuk dalam kategori
tidak toleran. Tingkat toleransi tanaman
pada  kondisi  lingkungan  tercekam
ditunjukkan dengan kemampuannya untuk
meng-hasilkan produksi yang tinggi. Peng-
ujian enam genotipe yang telah dilakukan
memberikan hasil bahwa CRUB 4 memiliki
tingkat toleransi yang paling tinggi pada
kondisi tercekam naungan dibandingkan
dengan genotipe yang diuji dan varietas
pembanding. Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai paling rendah pada komponen
penilaian SSI yang berarti bahwa CRUB 4
memiliki tingkat kepekaan yang rendah.
Selain itu, genotipe ini juga memiliki tingkat
stabilitas dan indeks hasil yang tinggi
dengan ditunjukkan pada nilai YSI dan YI
yang tinggi. Syafii et al.,(2016) me-
nerangkan bahwa tanaman yang mem-
punyai nilai YSI dan Yl yang tinggi
menunjukkan bahwa genotipe tersebut
mempunyai stabilitas yang tinggi dan
kerentaan yang rendah terhadap adanya
cekaman naungan. Diameter batang,
panjang daun dan jumlah buah total
merupakan karakter yang turut mendukung
tingkat toleransi dari genotipe CRUB 4
dalam menghasilkan hasil yang tinggi pada
kondisi tercekam naungan. Murniati,
Setyono dan Sjarif (2013) menerangkan
bahwa diameter batang berkorelasi positif
terhadap tinggi tanaman, lebar tajuk, jumlah
buah, dan berat buah total per tanaman.
Genotipe CRUB 4 memiliki lebar tajuk
paling lebar dibandingkan dengan genotipe
lain yang ditunjukkan pada nilai Yl

Lebarnya tajuk tentunya juga akan
mempengaruhi jumlah daun menjadi lebih
banyak sehingga memberikan kontribusi
yang besar terhadap berlangsungnya
proses fotosintesis. Selain itu dengan
diameter batang yang besar akan
memberikan ruangpada xilem dan floem
yang lebih besar pula, sehingga mendukung
banyaknya serapan hara dan air melalui
xilem yang dapat diangkut ke daun.

Varietas pembanding menunjukkan
tingkat toleransi yang tinggi kedua setelah
CRUB 4 dilihat dari stabilitas hasil yang
tinggi serta rendahnya tingkat kepekaan
terhadap hasil. Tingkat kepekaan paling
rendah dari karakter vyang diamati
ditunjukkan pada lebar daun, waktu
berbunga, lebar tajuk dan jumlah buah.
Dibandingkan seluruh genotipe yang diuji,
tinggi tanaman CP adalah paling rendah
begitu juga lebar tajuk, lebar daun dan
panjang daun. Akan tetapi, waktu berbunga
dan waktu panen adalah paling cepat.
Meskipun memiliki stabilitas hasil serta
penurunan yang rendah, dibandingkan
dengan rata-rata seluruh genotipe pada
kondisi lingkungan ternaungi, hasil CP
masih lebih rendah dari CRUB 3 dan CRUB
2 yang ditunjukkan pada nilai YIl. Waktu
berbunga dan panen yang paling cepat
diduga dikarenakan CPmerupakan varietas
cabai rawit dengan tipe determinate
sehingga cekaman tidak terlalu ber-
pengaruh panjang terhadap karakter
tersebut. Thomas, Robertson dan Fukai
(2003) menyebutkan bahwa tanaman
determinate hanya berbunga pada satu

Tabel 4. Hasil STI (Stress Tolerance Index) atau Indeks Toleransi Cekaman

Nilai Indeks Toleransi Cekaman (STI) pada Tiap Karakter

Genotipe
TT DB LT LD PD WB WP BBh PBh DBh JTBh BTBh

CRUB 1 167 071 181 130 138 133 122 094 084 094 0.30 0.29
CRUB 2 139 068 220 218 184 131 118 199 095 1.64 0.37 0.72
CRUB 3 194 084 3.03 159 158 132 120 110 124 0.92 0.62 0.67
CRUB 4 133 083 263 134 147 129 117 078 114 0.81 0.64 0.49
CRUB 5 1.72 072 243 153 155 135 117 074 090 0.97 0.36 0.26
CRUB 6 125 0.71 298 216 178 157 126 127 107 1.30 0.15 0.20

CP 068 058 168 142 134 113 111 080 142 0.73 0.25 0.21

Keterangan: TT (Tinggi Tanaman); DB (Diameter Batang;

LT (Lebar Tajuk); LD (Lebar Daun); PD (Panjang

Daun); WB (Waktu Berbunga); WP (Waktu Panen); BBh (Berat per Buah); PBh (Panjang
Buah); DBh (Diameter Buah); JTBh (Jumlah Total Buah); BTBh (Berat Total Buah).



periode saja dan tidak mempertahankan
pertumbuhannya  seperti pada tipe
indeterminate. Sebagai akibat  dari
pembungaan yang tejadi satu periode saja
maka buah yang dihasilkan juga menjadi
sedikit.

Tingkat toleransi yang tinggi pada
genotipe CRUB 3 ditunjukkan dengan
kepekaan yang rendah pada SSI serta
stabilitas hasil yang tinggi pada YSI.
Sementara itu, jika dibandingkan dengan
rata-rata hasil dari semua genotipe pada
lingkungan tercekam naungan, genotipe
CRUB 3 mempunyai hasil yangtinggi
setelah CRUB 4. Karakter lebar tajuk dan
berat per buah menunjukkan stabilitas yang
tinggi serta menunjukkan kepekaan yang
yang rendah. Sedangkan, pada karakter
panjang daun, waktu berbunga dan waktu
panen menunjukkan hasil yang sebaliknya.
Lamanya waktu berbunga dibandingkan
dengan genotipe lain menunjukkan bahwa
CRUB 3 mempunyai fase vegetatif yang
panjang. Pada kondisi ternaungi, energi
fotosintat yang terbentuk diduga di-
prioritaskan untuk pertumbuhan organ-
organ vegetatif seperti batang, daun dan
akar. Pertumbuhan tersebut sebagai per-
siapan tanaman dalam pembentukan organ
reproduktif menuju fase generatif. Oleh
karena itu, pembungaan akan berlangsung
ketika tanaman telah mencapai ukuran dan
umur yang cukup serta mengandung
banyak zat-zat cadangan makanan.
Sementara itu, dibandingkan dengan geno-
tipe pada kondisi tidak tercekam naungan,
CRUB 3 memiliki pertumbuhan yang paling
bagus, yaitu pada tinggi tanaman, diameter
batang dan lebar tajuk serta memiliki hasil
yang tinggi dan performa yang tinggibaik
pada kondisi tercekam naungan maupun
tidak tercekam. Hamzah, Kunudan Rumakat
(2012) menjelaskan bahwa tanaman yang
mempunyai pertumbuhan baik akan ber-
dampak pada berlangsungnya fotosintesis
yang maksimal. Dengan demikian fotosintat
yang dihasilkan lebih banyak dan pada
gilirannya fotosintat tersebut akan diguna-
kan untuk pembentukan bunga dan buah
pada fase generatif sehingga produksi yang
dihasilkan akan lebih baik.

Genotipe CRUB 2 menunjukkan
stabilitas hasil serta hasil yang relatif tinggi
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pula pada kondisi tercekam naungan.
Dibandingkan dengan rata-rata pada
kondisi lingkungan tidak tercekam, genotipe
ini juga memiliki hasil tinggi yang
ditunjukkan dengan nilai STI tertinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa genotipe
CRUB 2 mempunyai performa yang baik
pada kedua kondisi lingkungan. Syafi'i et
al., (2016) menyebutkan bahwa nilai STI
berkorelasi positif dengan Hp dan Hs
sehingga komponen penilaian tersebut
efektif untuk melihat performa genotipe
pada kedua kondisi lingkungan. CRUB 2
mempunyai hasil yang tinggi pada penilaian
STI karena genotipe tersebut mempunyai
hasil yang tinggi pada kondisi tidak
tercekam. Oleh karena itu, meskipun
memiliki hasil yang relatif tinggi pada
kondisi tercekam, CRUB 2 memiliki tingkat
kepekaan tinggi sehingga menyebabkan
penurunan hasil paling tinggi Yyang
ditunjukkan pada nilai SSI. Toleransi
genotipe CRUB 2 didukung oleh berat buah
total per tanaman. Karakter lain yang
mendukung toleransi genotipe tersebut di-
antaranya diameter buah dan berat per
buah. Pada parameter pertumbuhan,
karakter panjang daun dan lebar daun
mendukung tingkat toleransi genotipe
CRUB 2 terhadap adanya naunan. Sundari
(2015) menerangkan bahwa pengurangan
luas daun per tanaman dan luas daun
spesifik (LDS) pada kelompok genotipe
toleran lebih rendah dibanding genotipe
rentan. Artinya, cekaman naungan tidak
banyak menyebabkan perubahan karakter
morfologi daun genotipe toleran naungan.
Sementara itu, penurunan yang tinggi pada
kondisi tercekam naungan diduga dikarena-
kan genotipe CRUB 2 memiliki kepekaan
yang tinggi pada diameter batang. Berbeda
dengan genotipe CRUB 4 yang memiliki
ukuran diameter batang paling besar,
genotipe CRUB 2 memiliki ukuran diameter
batang paling kecil pada lingkungan
tercekam naungan.

Genotipe CRUB 1, CRUB 5 dan
CRUB 6 memiliki tingkat toleransi rendah
yang ditunjukkan pada semua komponen
penilaian. Tingkat kepekaan yang tinggi
pada tinggi tanaman dan panjang daun
diduga mempengaruhi hasil akhir pada
genotipe CRUB 1. Sementara itu, karakter
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tinggi tanaman yang sangat sensitif
terhadap adanya naungan diduga me-
nyebabkan penurunan hasil pada CRUB 5.
Genotipe CRUB 5 juga menunjukkan tingkat
toleransi yang rendah pada karakter berat
per buah. Kedua genotipe tersebut
menunjukkan pertumbuhan tinggi yang
paling tinggi dibandingkan dengan genotipe
lain. Muniarti, Setyono dan Sjarif (2013)
menyebutkan bahwa tinggi tanaman me-
miliki korelasi yang positif dengan jumlah
buah, rata-rata bobot perbuah dan bobot
total per tanaman. Pertumbuhan tinggi yang
lebih pada CRUB 1 dan CRUB 5 di-
sebabkan karena tanaman tercekam
naungan sehingga tanaman mengalami
etiolasi. Sebagai akibatnya, tanaman me-
maksimalkan pada pertumbuhannya,
namun tidak pada hasil akhir. Sementara
itu, genotipe CRUB 6 mempunyai tingkat
toleransi rendah disebabkan pada hasil
yang rendah pada berat total maupun
jumlah total buah per tanaman. serta
menunjukkan tingkat kerentaan paling tinggi
dan tidak stabil terhadap adanya naungan.
Genotipe CRUB 6 toleran pada berat per
buah dan diameter per buah. Dibandingkan
dengan genotipe pada kondisi tidak
tercekam, genotipe ini juga menunjukkan
performa yang paling rendah. Rendahnya
performa ini juga diduga disebabkan karena
rendahnya prosentase pembentukan buah.
Genotipe CRUB 6 memiliki ukuran buah
relatif besar dibandingkan dengan genotipe
yang toleran. Ukuran buah yang besar serta
tidak didukung dengan asimilat yang cukup
tentunya menyebabkan rendahnya pem-
bentukan buah. Wubs et al. (2009)
menerangkan bahwa kultivar cabai yang
mempunyai ukuran buah kecil menunjukkan
keberhasilan pembentukan buah (fruit set)
yang tinggi daripada kultivar cabai yang
mempunyai ukuran buah besar.

Tingkat toleransi genotipe yang diuji
didukung oleh karakter lain pada parameter
pertumbuhan maupun hasil. Karakter-
karakter tersebut berbeda setiap geno-
tipenya. Hal itu menunjukkan bahwa
mekanisme suatu genotipe dalam meng-
hadapi cekaman naungan berbeda-beda.
Secara umum, kemampuan tanaman dalam
mengatasi cekaman naungan bergantung
pada kemampuannya dalam melanjutkan

fotosintesis dalam kondisi kekurangan
cahaya melalui mekanisme penghindaran
dan mekanisme toleran. Gommers et al.,
(2013) menyebutkan bahwa tanaman yang
melakukan penghindaran, melakukan
respon untuk berusaha mendapatkan
cahaya, vyaitu dengan memanjangkan
batang dan petiol, hiponasti dan
mengurangi pembentukan percabangan
serta menunjukkan pembungaan yang
terjadi lebih cepat. Sementara itu, tanaman
toleran lebih berusaha untuk
mengoptimalkan terjadinya kenaikan
karbon, vyaitu peningkatan luas daun
spesifik, mengurangi rasio klorofil a:b, dan
meminimalkan adanya kerusakan fisik.

KESIMPULAN

Penilaian darienam genotipe cabai
rawit terhadap cekaman naungan tegakan
pohon jati yang telahdilakukan, diperoleh
bahwagenotipe CRUB 4 dan CRUB 3
toleran, genotipeCRUB 2agak toleranserta
genotipe CRUB 1, CRUB 5 dan CRUB 6
tidak toleran.
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